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KEPUTUSAN BERSAMA ,
KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
DAN '
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 3719 /D / 2004
NOMOR : 60 TAHUN 2004

TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN
JABATAN FUNGSIONAL PENELITI DAN ANGKA KREDITNYA

KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

Menimbang :a. bahwa dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur  Negara Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004 telah
ditetapkan Jabatan Fungsional Peneliti dan Angka Kreditnya,

b. bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang perlu menetapkan Keputusan Bersama Kepala
Lembaga |lmu Penge'tahuan Indonesia dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Peneliti dan Anéka Kreditnya;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem

Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu.

Pengetahuan dan Teknologi;




10.

11.

12.

13.

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 ;tentang Pemerintahan
Daerah;

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004; tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan:Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor .4 'f’ahun 1966 tentang
Pemberhentian/ Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1:977 tentang Peraturan

-Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali

diubah dan ditambah terakhir dengan:Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil; |

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun; 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindaharj, dan Pemberhentian

‘Pegawai Negeri Sipil; ‘

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Pemerinfah Non Departemen
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 200?1;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Abaratur Negara Nomor

KEP/128/M.PAN/9/2004 tentang Jabatan Fungsional Peneliti

dan Angka Kreditnya.




Menetapkan

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN  BERSAMA  KEPALA  LEMBAGA  ILMU

PENGETAHUAN  INDONESIA  DAN  KEPALA  BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL PENELITI DAN ANGKA
KREDITNYA '

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Keputusan Bersamé ihi yang dimaksud dengan :

1. 'Peneliti, adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh
oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan penelitian
dan/ atau pengembangan pada satuan organisasi
penelitian dan pengembangan (litbang) instansi
pemerintah.

2. Angka krédit, adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan/

atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh Peneliti dan digunakan sebagai salah satu
syarat untuk pengangkatan dan kenaikan jabatan/
pangkat. |

3. Instansi Pembina jabatan fungsional Peneliti, adalah
instansi pemerintah yang secara fungsional
bertanggungjawab  dalam bidang penelitian dan
pengembangan secara nasional dalam hal ini Lembaga fimu
Pengetahuan Indonesia (LIPI).

4, Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat, adalah Menteri,

Jaksa Agung, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga
Kepresidenan, Kepala Kepolisian Negara, Pimpinan
Lembaga Pemerintah Non Departemen, Pimpinan
Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/ Tinggi Negara, Kepala




Pelaksana Harian Badan Narkotika Nasional serta Pimpinan
Kesekretariatan Lembaga lain yang dipimpin oleh pejabat
struktural eselon | dan bukan merupakan bagian dari
Departemen/ Lembaga Pemerintah Non Departemen.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi, adalah
Gubernur.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/ Kota,
adalah Bupati/ Walikota.

7. Pejabat yang berwenang mengangkat, membebaskan

sementara, dan memberhentikan dalam dan dari jabatan
Peneliti, adalah Pejabat Pembina Kepegawaian yang
bersangkutan atau pejabat lain yang ditunjuk sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

8. Pemberhentian, adalah pemberhentian dari jabatan

Peneliti dan bukan pemberhentian sebagai PNS.

BAB II
USUL PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 2

(1) Usul penilaian dan penetapan angka kredit Peneliti
disampaikan setelah menurut perhitungan sementara
Peneliti yang bersangkutan, jumlah angka kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat

- [ebih tinggi telah dapat dipenuhi dan dibuat menurut
contoh formulir Lampiran 1A,IB, IC, atau ID sesuai dengan
jenjang jabatannya.

(2) Usul penilaian dan penetapan angka kredit Peneliti wajib
dilampiri : a

a. Hasil kegiatan penelitian dan bukti-bukti fisiknya
yang disahkan oleh pejabat yang berwenang
serendah-rendahnya oleh pejabat eselon I1;




b. Hasil kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan dan

_ teknologi dan bukti-bukti fisiknya yahg disahkan.oleh

pejabat yang berwenang serendah-rendahnya oleh
pejabat eselon II;

C. Hasil kegiatan diseminasi pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan bukti-bukti fisiknya,
yang disahkan oleh pejabat yang berwenang
-serendah-rendahnya oleh pejabat eselon li; - '

d. Hasil kegiatan pembinaan kader Peneliti dan bukti-
bukti fisiknya, yang disahkan oleh pejabat yang
berwenang serendah-rendahnya oleh pejabat eselon
I

 e. Hasil kegiatan penunjang tugas Peneliti dan bukti-

(3)

{1)

(2)

bukti fisiknya yang disahkan oleh pejabat yang
berwenang; o '

f. Foto ‘copy/ salinan sah ljazah/ STTPL dan/ atau
keterangan/ penghargaan yang diterima,

Penilaian dan penetapan angka kredit untuk kenaikan
pangkat, dilakukan selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
sebelum periode kenaikan pangkat sebagai berikut;

a. Untuk  kenaikan pangkat periode April, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan
Januari tahun yang bersangkutan. '

b. Untuk kenaikan pangkat ben’ode Oktober, angka
kredit ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan
Juli tahun yang bersangkutan. '

‘Pasal 3

Setiap usul penilaian dan penetapan angka kredit Peneliti
harus dinilai secara teliti dan seksama dengan
berpedoman pada lLampiran | Keputusan Menpan Nomor
Nomor KEP/128/ M.PAN/9/ 2004,

Hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
ditetapkan oleh Pejabat yang berwenang menetapkan




angka kredit dengan menggunakan contoh formulir
sebagaimana tersebut Lampiran Il dengan ketentuan asli
Penetapan Angka Kredit (PAK) disampaikan kepada
Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BKN yang
bersangkutan dengan tembusan :

a. Peneliti yang bersangkutan.
b. Pimpinan Unit Kerja Peneliti yang bersangkutan.
c. Pejabat yang berwenang menetapkan-angka kredit.

d. Kepala Biro/ Bagian Instansi/ Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) yang bersangkutan.

(3) Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka

kredit berhalangan sehingga tidak dapat menetapkan
angka kredit sampai batas waktu yang telah ditetapkan

~dalam Pasal 2 ayat (3) maka pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit tersebut dapat mendelegasikan
kepada pejabat lain satu tingkat lebih rendah
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 15 ayat (1)
Keputusan Menpan Nomor KEP/128/ M.PAN/9/2004.

(4) Dalam rangka pengendalian dan tertib administrasi

penetapan angka kredit, maka spesimen tanda tangan
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dan
pejabat yang menerima delegasi wewenang untuk
menetapkan angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (3)
disampaikan kepada Kepala BKN atau Kepala Kantor
Regional BKN yang bersangkutan.

(5) Apabila terdapat pergantian pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan
pejabat yang menggantikan disampaikan kepada Kepala
BKN atau Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.




BAB lit
TIM PENILAI

Pasal 4

(1) Persyaratan untuk dapat diangkat menjadi Anggota Tim

(2)

3)

a.

Penilai Pusat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat
{4) Keputusan Menpan Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004,
adalah :

Mempunyai kemampuan ilmiah untuk menilai secara
obyektif hasil-hasil penelitian Peneliti;

Menduduki jabatan Peneliti Utama;
Mempuhyai integritas ilmiah yang baik;
Dapat aktif melakukan penilaian; dan

Tidak merangkap sebagai anggota Tim Penilai
lainnya.

Persyaratan untuk dapat diangkat menjadi Anggota Tim
Penilai Peneliti Instansi dan Tim Penilai Peneliti Daerah
sebagaimana dimaksud Pasal 15 ayat (3) Keputusan
Menpan Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004 adalah :

a.

C.

d.

Mempunyai kemampuan ilmiah untuk menilai secara
obyektif hasil-hasil penelitian Peneliti;

Menduduki jabatan Peneliti serendah-rendahnya
jenjang Madya;

Mempunyai integritas ilmiah yang baik;

Dapat aktif melakukan penilaian.

Tim Penilai Peneliti Instansi dan Tim Penilai Peneliti
Daerah sebagaimana dimaksud ayat (2) dapat dibentuk
apabila sekurang-kurangnya ada seorang anggota yang
menduduki jabatan Peneliti Utama.

(4) Masa jabatan Tim Penilai sebagaimana dimaksud ayat (1)

dan ayat (2) adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat
kembali untuk masa jabatan berikutnya,




(5) Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua)
kali masa jabatan secara berturut-turut sebagaimana
dimaksud ayat (4), dapat diangkat kembali. setelah
melampaui tenggang waktu 1 (éatu) masa jabatan.

(6) Dalam hal komposisi jumlah Anggota Tim Penilai tidak
dapat dipenuhi seluruhnya dari Peneliti, maka Anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang
mempunyai kompetensi dalam penilaian prestasi kerja
Peneliti,

Pasal 5

(1) Tugas pokok Tim Penilai Peneliti Pusat, adalah :

a. Membantu Kepala LIP! atau pejabat eselon | yang
ditunjuk, datam menetapkan angka kredit Peneliti
Madya dan Peneliti Utama yang ada di lingkungan
instansi pusat dan daerabh;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Kepala LIPI atau pejabat eselon | yang ditunjuk, yang
berhubungan dengan penetapan 'angka kredit
sebagaimana dimaksud dalam huruf a. -

(2) Tugas pokok Tim Penilai Peneliti Instansi, adalah :

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau
pejabat lain yang ditunjuk yang membidangi

penelitian dan/ atau pengembangan (serendah- -

rendahnya eselon II) datam menetapkan angka kredit
Peneliti Pertama dan Peneliti Muda di lingkungan

masing-masing;

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh

| ~ Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau pejabat
lain yang ditunjuk yang membidangi penelitian dan/
atau pengembangan (serendah-rendahnya eselon ll)
yang bérhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud dalam huruf a.




(3) Tugas Pokok Tim Penilai Peneliti Daerah adalah :

(4)

(6)

(7)

a. Membantu Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
(Propinsi/ Kabupaten/ Kota) atau pejabat lain yang
ditunjuk yang membidangi penelitian dan/ atau
pengembangan (serendah-rendahnya eselon I) dalam
menetapkan angka kredit Peneliti Pertama dan
Peneliti Muda di lingkungan masing-masing.

b. Melaksanakan tugas-tugas tain yang diberikan oleh
Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah (Propinsi/
Kabupaten/ Kota) atau pejabat lain yang ditunjuk
yang membidangi penelitian dan/  atau
pehgembangan (serendah-rendahnya eselon [1), yang
berhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud huruf a, '

Dalam hal Tim Penilai Propinsi/ Kabupaten/ Kota belum
dapat dibentuk karena belum ada pejabat yang

 memenuhi persyaratan Tim Penilai, maka penilaian dan

penetapan angka kredit dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Propinsi/ Kabupaten/ Kota lain terdekat, atau
Tim Penilai Instansi di LIPI.

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang pensiun
atau berhalangén sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan,.
maka Ketua Tim Penilai mengusulkan penggantian
anggota Tim Penilai secara definitif sesuai masa kerja

-yang tersisa kepada pejabat yang berwenang

menetapkan Tim Penilai.

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai vyang
turut dinilai, Ketua Tim Penilai dapat mengangkat
anggota Tim Penilai Pengganti..

Tata kerja dan tata cara Tim Penilai, ditetapkan oleh
Kepala LIPI selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
Peneliti.




Q)

(2)

(1)

2)

(3)

Pasal 6

Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan
tugasnya, dibentuk Sekretariat Tim Penitai yang
dipimpin oleh seorang Sekretaris yang secara fungsional
dijabat oleh pejabat di bidang kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan dengan
keputusan pejabat yang berwenang sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 15 ayat (5) Keputusan Menpan
Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004.

Pasal 7

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
dapat membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya
terdiri dari para ahli, baik yang berkedudukan sebagai
PNS atau bukan PNS yang mempunyai kemampuan
teknis yang diperlukan.

Tugas pokok Tim Penilai Teknis  adalah
memberikan saran dan pendapat kepada Ketua Tim
Penilai dalam hal memberikan penilaian atas kegiatan
yang bersifat khusus atau kegiatan yang memerlukan
keahlian tertentu.

Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan
bertanggung jawab kepada Ketua Tim Penilai.
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BAB IV
| KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 8

(1) Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (2), digunakan sebagai dasar untuk

mempertimbangkan kenaikan jabatan/pangkat Peneliti

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

- berlaku.

(2)

‘Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),

dapat dipertimbangkan apabila:

a.

Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam
jabatan terakhir;

Memenuhi angka kredit yang -ditentukan untuk
kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi; dan

Setiap unsur penilaiari " prestasi kerja atau
pelaksanaan pékerjaan dalam Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

3 _Kenaikan pangkat sébagaimana dimaksud dalam ayat

(4)

(1), dapat dipertimbangkan apabila:

a.

Sekurang-kuréngnya telah 2 (dua) tahun dalam
pangkat terakhir;

.- Memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan

untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; dan

Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjadn (DP-
3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2
(dua) t'ahun terakhir,

Kenaikan pangkat bagi PNS Pusat dan Daerah yang

menduduki jabatan Peneliti Madya pangkat Pembina
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5)

" Peneliti Pertama pangkat Penata Muda, golongan ruang

(6)

(7)

Tingkat | golongan ruang IV/b menjadi Pembina Utama
Muda golongan ruang !V/c sampai dengan untuk
menjadi Peneliti Utama pangkat Pembina Utama
golongan ruang |V/e, ditetapkan oleh Presiden setelah
mendapat pertimbangan teknis dari Kepala BKN.

Kenaikan pangkat PNS Pusat yang menduduki jabatan

[ll/a untuk menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan
ruang llI/b sampai dengan untuk menjadi Peneliti
Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b
ditetapkan dengan Keputusan Pejabat Pembina
Kepegawaian Pusat yang bersangkutan setelah

mendapat persetujuan teknis Kepala BKN.

Kenaikan pangkat PNS Daerah Propinsi yang menduduki
jabatan Peneliti Pertama pangkat Penata Muda,
golongan ruang lllI/a untuk menjadi Penata Muda
Tingkat 1, golongan ruang li/b sampai dengan untuk
menjadi Peneliti Madya, pangkat Pembina Tingkat I,

golongan ruang IV/b ditetapkan dengan Keputusan

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi yang
bersangkutan setelah mendapat persetujuan teknis

Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Kenaikan pangkat PNS Daerah Kabupaten/ Kota yang
menduduki jabatan Peneliti Pertama pangkat Penata
Muda, golongan ruang [ll/a untuk menjadi Penata Muda
Tingkat |, golongan ruang IllI/b sampai dengan untuk
menjadi Peneliti Muda, pangkat Penata Tingkat |,
golongan ruang Ni/d, ditetapkan dengan Keputusan
Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/
Kota yang bersangkutan setelah mendapat persetujuan
teknis Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.
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@)

(2)

- (3)

Kenaikan pangkat PNS Daerah Kabupaten/ Kota yang
menduduki  jabatan Peneliti Muda, pangkat Penata
Tingkat | golongan ruang Ill/d untuk ménja'di Peneliti
Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a sampai
dengan Pembina Tingkat | golongan ruang [V/b,
ditetapkan oleh Gubernur yang bersangkutan setelah

~ mendapat persetujuan teknis Kepala ‘Kantor Regional

BKN yang bersangkutan. .
Pasal 9

Peneliti yang memiliki angka kredit melebihi * angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/
pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit
tersebut dapat diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/
pangkat berikutnya.

Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana

- dimaksud ayat (1) memenuhi jumlah angka kredit untuk

kenaikan jabatan dua tingkat atau lebih dari jabatan
terakhir yang diduduki, maka Peneliti vyang
bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan
sesuai dengan jumlah angka kredit yang dimiliki, dengan
ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu} tahun dalam
~ jabatan;

 b. Setiap unsur penilaian dalam  DP-3 sekurang-

kurangnya bernilai batk dalam 1 (satu) tahun
terakhir. '

Peneliti yang naik jabatan sebagaimana dimaksud ayat

(2), setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi
disyaratkan mengumpulkan 20% (dua puluh persen) dari

jumlah angka kredit untuk kenaijkan pahg’kat setingkat
lebih tinggi tersebut, yang berasal dari kegiatan unsur

utama.
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BAB V

PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 10

Pengangkatan, pembebasan sementara dan pemberhentian

datam dan dari jabatan Peneliti ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku, dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

Pengangkatan datam jabatan Peneliti ditetapkan dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut pada

Lampiran lli.

Pembebasan sementara dari jabatan Peneliti ditetapkan
dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran V.

Pemberhentian dari jabatan Peneliti ditetapkan dengan

- menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut pada

(M

2)

Lampiran V.
Pasal 11

Untuk menjamin tingkat kinerja Peneliti dalam
pencapaian angka kredit, maka dalam melakukan
pengangkatan dalam  jabatan  Peneliti  harus
memperhatikan keseimbangan antara beban kerja
organisasi dengan jumlah Peneliti sesuai dengan jenjang

jabatannya.

Pengangkatan PNS Pusat dalam jabatan Peneliti harus
didasarkan pada formasi jabatan yang telah ditetapkan
oleh Menpan berdasarkan usul dari Pejabat Pembina
Kepegawaian masing-masing dan setelah mendapat

pértimbangan teknis Kepala BKN.
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(3) Pengangkatan PNS Daerah dalam jabatan Peneliti

didasarkan pada formasi jabatan yang ditetapkén oleh
Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi/
Kabupaten/ Kota setelah mendapat persetujuan dari
Menpan dan setelah mendapat pertimbangan teknis
Kepala BKN. ' '

- Pasal 12

Peneliti yang memimpin satuan kerja di lingkungan penelitian
dan pengembangan, pembinaan karier dilakukan sebagai
berikut :

1.

(1)

Apabila menentukan pilihan karier dalam jabatan
struktural, maka pengembangan kariernya dilakukan

~sesuai  dengan ketentuan dalam jabatan struktural

termasuk tunjangan jabatannya;

Apabila menentukan pilihan karier jabatan fungsional,
maka pengembangan kariernya dilakukan sesuai dengan
ketentuan dalam jabatan fungsional termasuk tunjangan
jabatannya;

Peneliti yang' menentukan pilihan.kar'ier dalam jabatan
struktural sebagaimana dimaksud angka 1, maka
kegiatan yang dilakukan selama memimpin satuan kerja
di lingkungan - litbang diberikan angka kredit sesuai
dengan Lampiran Keputusan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004.

Pasal 13

Peneliti Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang
lll/a sampai dengan Peneliti Utama, pangkat Pembina
Utama Madya, golongan ruang IV/d, dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila dalam jangka waktu
3 (ima) tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir
tidak dapat mengumpulkan angka kredit minimal yang
ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi.
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(2)

3)

4)

(3)

Peneliti Utania, pangkat Pembina Utama, golongan
ruang IV/e dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila setiap 2 (dua) tahun sejak diangkat dalam
jabatan/pangkatnya tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 25 (dua puluh lima) dari
kegiatan penelitian dan/atau pengembangan.

Pembebasan sementara bagi Peneliti sebagaimana
dimaksud ayat (1) dan ayat (2} didahului dengan
peringatan  selambat-lambatnya 6 (enam) bulan
sebelum batas waktu pembebasan sementara
diberlakukan yang dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran VI.

Pada masa pembebasan sementara sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2), Peneliti yang
bersangkutan tetap melaksanakan tugas penelitian dan
pengembangan dengan mendapatkan angka kredit,

. tanpa memperoleh tunjangan jabatan.

Di samping pembebasan sementara sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2), Peneliti juga
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila :

a. Dijatuhi hukuman disiplin PNS berupa hukuman
disiplin  tingkat sedang atau tingkat berat
berupa penurunan pangkat berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980; atau

b. Diberhentikan sementara sebagai PNS berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966; atau

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Peneliti;

"d. Cuti di {uar tanggungan negara kecuali untuk

persaltinan ketiga dan seterusnya; atau

' e. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 {enam) bulan.
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(6) Peneliti yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam ayat (5) huruf a selama menjalani
hukuman disiplin tetap dapat melaksanakan tugas
pokok sebagai Peneliti tanpa mendapatkan penilaian
dan penetapan angka kredit. '

(7) Peneliti yang dibebaskan sementara “sebagaimana
dimaksud dalam ayat (5} huruf e, selama pembebasan
sementara dapat dipertimbangkan kenaikan pangkat

~ pilihan” sesuai- dengan peraturan perundang-undangan
. yang berlaku, apabila:

- a. Sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam
pangkat terakhir; dan '

b. Setiap unsur 'penilaian prestasi kerja atau
pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-kurangnya
 bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir.

Pasal 14
Peneliti diberhentikan dari jabatannya, apabila :

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan tetah
mempunyai kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman

disiplin tingkat berat berupa penurunan pangkat; atau

2. Dalam jangka Waktu 1‘ (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang ditentukan untuk -kenaikan jabatan/ pangkat

| setingkat lebih tinggi; atau '

3. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 ayat (2), tidak dapat mengurhpulkan angka kredit

yang ditentukan.
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(1)

@)

(3)

4

(5)

BAB VI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN
Pasal 15

Peneliti yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat
berupa penurunan pangkat dapat diangkat kembatli
dalam jabatan Peneliti apabila masa berlakunya
hukuman disiplin tetah berakhir.

Peneliti yang  dibebaskan  sementara  karena
diberhentikan  sementara berdasarkan  Peraturan
Pemerintah Nomor 4 tahun 1966, dapat diangkat
kembali dalam jabatan Peneliti, apabila berdasarkan
keputusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan
hukum tetap dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi
hukuman percobaan.

Penetiti yang dibebaskan sementara karena ditugaskan
secara penuh diluar Peneliti dapat 'diangkat kembali
dalam jabatan Peneliti; apabila tetah selesai
melaksanakan tugas di luar jabatan Peneliti.

Peneliti yang dibebaskan sementara karena cuti di luar
tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada
Instansi semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan
Peneliti.

Peneliti yang telah selesai menjalani tugas betajar lebih
dari 6 (enam) bulan, diangkat kembali dalam jabatan
Peneliti.

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali dalam jabatan
Peneliti sebagaimana tersebut dalam Pasal 15, jabatannya
ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit terakhir yang
dimiliki atau akumulasi dengan angka kredit yang diperoleh

dari kegiatan yang dilakukan selama pembebasan sementara
setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.
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(M

(2)

3)

(4)

BAB VIl
"~ PERPINDAHAN JABATAN
Pasal 17

Pengangkatan PNS dari jabatan lain ke dalam jabatan
Peneliti  (perpindahan  antar  jabatan) dapat

~ dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Memiliki jumlah angka kredit yang ditentukan;

b. Memiliki'pengalaman di bidang penelitian dan/atau

pengembangan;
c. Usia setinggi-tingginya 45 (empat puluh lima) tahun;
d. Berijazah Pascasarjana (5.2/5.3); dan

e. Setiap unsur penilaian prestasi kerja (DP-3)
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tahun terakhir. '

Dikecualikan dari ketentuan usia setinggi-tingginya 45

" (empat puluh lima) tahun sebagaimana dimaksud ayat

(1) huruf ¢ adalah PNS yang menduduki jabatan
Perekayasa dan Dosen serta jabatan fungsional lain yang
serumpun dengan jabatan Peneliti yang ditetapkan oleh

Kepala LIPI selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan

Peneliti.

Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat
yang dimiliki, sedangkan jenjang jabatan Peneliti
ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang,

Pengangkatan PNS dalam jabatan Peneliti sebagaimana
dimaksud ayat (1) ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang setelah mendapat persetujuan teknis Kepala
BKN. -
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BAB Vil
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 18

Peneliti yang sedang dibebaskan sementara karena :

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat
berupa penurunan pangkat; atau

2. Diberhentikan sementara sebagai PNS; atau

3. Ditugaskan secara penuh di luar unit penelitian dan atau
pengembangan (kecuali ditugaskan menjadi pejabat
struktural eselon /1l atau jabatan lain yang setingkat);
atau

4, Menjalani cuti di luar tanggungan negara;

mencapai batas usia pensiun PNS, diberhentikan dengan
hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan mendapat hak-
hak kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 19

(1) Peneliti yang terbukti secara sah melakukan plagiat,
diberhentikan dari jabatan Peneliti.

(2) Ketentuan lebih lanjut tentang plagiat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih lanjut oleh Kepala
LiPI selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Peneliti.

Pasal 20
Untuk menjamin kualitas profesionalisme Peneliti dan
kelancaran pelaksanaan jabatan fungsional Peneliti, maka

LIP! sebagai Instansi Pembina jabatan Peneliti, melakukan
kegiatan sebagai berikut :

1. Menyusun standar kompetensi;
2. Menyusun kurikulum diklat;

3. Menyelenggarakan diklat;
4

. Menyusun pedoman formasi jabatan;

20




© ® N o oW

10.

Membangun sistem informasi jabatan;
Fasilitasi pelaksanaan jabatan;

Fasilitasi pembentukan organisasi profesi;

Fasilitasi penyusunan kode etik profesi;

Melakukan akreditasi majalah ilmiah;

Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan jabatan.

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 21

(1) Ahli Peneliti Utama ( APU ) yang diangkat sebelum 1 Mei

1989 ‘'berdasarkan Keputusan Ketua LIPI Nomor
804/D/1988 jo Nomor 837/D/1990 dan APU yang sebelum
keputusan ini telah dikukuhkan sebagai APU, berhak
mendapat gelar Profesor Riset sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

{2) APU vyang telah mencapai pangkat/golongan ruang

Pembina Utama, golongan ruang 1V/e dan belum
melakukan orasi ilmiah, selambat-lambatnya 2 (dua)
tahun sejak disesuaikan dalam jabatan dan angka kredit
sesuai Keputusan Menpan Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004,

~ wajib melakukan orasi ilmiah.

(3) Apabila dalam jangka waktu sebagaimana ayat (2) tidak

melakukan orasi ilmiah, maka Peneliti yang bersangkutan
diberhentikan dari jabatannya.

(4) Anggaran yang dipertukan untuk pelaksanaan orasi ilmiah

sebagaimana dimaksud ayat (2), dibebankan kepada

anggaran instansi Peneliti masing-masing.
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(1)

(2)

Pasal 22

Dengan  berlakunya Keputusan Menpan  Nomor
KEP/128/M.PAN/9/2004 tentang Jabatan Fungsional
Peneliti dan Angka Kreditnya, maka nama dan jenjang
jabatan Peneliti yang didasarkan kepada Keputusan
Menpan Nomor 01/MENPAN/1983 tentang Angka Kredit
Bagi Jabatan Peneliti disesuaikan ke dalam nama dan
jenjang jabatan sebagaimana dimaksud dalam Keputusan
Menpan Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004.

Penyesuaian tingkat dan jenjang jabatan sebagaimana
dimaksud ayat (1) di atas ditetapkan berdasarkan jumlah
angka kredit terakhir yang diperoleh Peneliti dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana dimaksud

Lampiran VII.

Penyesuaian jenjang jabatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) ditetapkan selambat-lambatnya pada

tanggal 31 Desember 2005.

BAB X
PENUTUP

Pasal 23

Pelaksanaan teknis vang belum diatur dalam Keputusan
Bersama ini akan diatur kemudian oleh Kepala LIPI dan
Kepala BKN baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri

sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

Pasal 24

Untuk mempermudah pelaksanaan Keputusan Bersama ini,
maka dilampirkan Keputusan Menpan Nomor KEP/128/
M.PAN/9/2004 tentang Jabatan Fungsional Peneliti dan Angka
Kreditnya sebagaimana tersebut pada Lampiran Viil.
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Pasal 25

Dengan berlakunya Keputusan Bersama ini, maka Surat
Edaran Bersama Kepala BAKN dan Ketua LIPI Nomor 02/ SE/
1983 dan Nomor 75/Kep/J.10/1983 tentang Angka Kredit Bagi
Jabatan Peneliti serta Nomor 13/SE/1988 dan Nomor
1066/D/1988 tentang Perubahan Surat Edaran Bersama
Kepala BAKN dan Ketua LIPi Nomor 02/ SE/ 1983 dan Nomor
75/Kep/J.10/1983 tentang Angka Kredit Bagi Jabatan
Peneliti, dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 26

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada instansi yang
berkepentingan untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Pasal 27

Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 27 Desember 2004

KEPALA -

LTI TNGERN
o> VBN RET /> BENBRGAIINU FENGETAHUAN INDONESIA,

k’% "‘6" - '-a-..“._-: o

£ :‘ o ,...I i ; '::‘é‘ . ?. YR
\Mffgi ‘,i\f; ARDIJANTO STl -UMAR ANGGARA JENl.E, Apt., M.5ce
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- CONTOH :

LAMPIRAN 1A :

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMBAGA 11L.MU
JABATAN PENELITI PERTAMA

PENGETAHUAN INDONESIA

DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
Nomor :3719/D/2004

Nomor : 60 Tahun 2004

Tanggal : 27 Desember 2004

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN PENELITI PERTAMA

Nomor :

INSTANSI :

MASA PENILAIAN
Bulan ............ s/d bulan ........... Tahun...

KETERANGAN PERORANGAN

Nama

NIP

Nomor Seri Kartu Pegawai

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Pendidikan yang Diperhitungkan
Angka Kreditnya

7 {Jjabatan Peneliti/ TMT
8 |Masa Kerja Golongan Lama
9 |Masa Kerja Golongan Baru
10 [Unit Kerja
11 UNSUR YANG DINILAI
ANGKA KREDIT MENURUT
NO UNSUR, SUB UNSUR DAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

BUTIR KEGIATAN

UNSUR UTAMA

JUMLAH
RNy

L [PENDIDIKAN

A.|Pendidikan selolah dan memperoleh ijazah/gelar

1 Doktor (S 3)

2 Pascasarjana /S2

3 Sarjana (S1)/Diploma IV

dan pelatiban

B.{Pendidikan dan pelatihan fungsional Peneliti
serta memperoleh surat tanda tamat pendidikan

1. {Lamanya lebih dari 960 jam

Lamanya antara 841 - 960 jam

I.amanya antara 481 - 840 jam

Lamanya antara 161 ~ 480 jam

Lamnya antara §1 - 160 jam

A Il Pl Bl 12

Lamanya kurang dari 80 jam
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A.|Karya tulis ilmiah hasil penelitian atau hasil pemikiran
ilmiah yang telah diterhitkan

1. [Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam bentuk
buku,penerbit internasional

2. |Membuat karya tulis itmiah terbit dalam bentuk
buleu,penerbit nasional

3. |Membuat karya tulis ilmiah, bagian dari buku, penerbit
internasional

4. |Membuat karya tulis ilmiah, bagian dari buku, penerbit
‘|nasional

5. |Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam jurnal ilmiah
internasional :

6. |Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam jurnal ilmiah
nasional

7. {Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam proceeding
pertemnuan ilmizh internasional

8. {Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam proceeding
pertemuan ilmiah nasional

9. [membuat karya tulis ilmiah dalam majalah ilmiah
nasional tidak terakreditasi

10. [Membuat makalah/ kemunikasi pendek hasil penelitian
ataw hasil pemikiran itmiah, terbit dalam majalah ilmiah
terakreditasi

11, |Membuat makalah/ komunikasi pendek hasil
penelitian atau hasil pemikiran iimiah, terbit dalam
majalah iimiah tidak terakreditasi

B.|Karya tulis ilmiah hasil penelitian dan pengembangan
atau finjauan/ ulasan, tidak/ belumn ditérbitkan, makalah
disampaikan dalam pertemuan flmiah

Membuat karya tulis ilmiah hasil penelitian atan
pemikiran yang tidak/ belum dipublikasikan, berupa
makalah yang diajukan dalam pertemuan ilmiah
organisasi penelitian yang diikuti oleh minimal tiga
instansi, dan tersimpan di perpustakaan lembaga
penelitian dan pengembangan

1I1.

1v.

PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN DAN
TEKNOLOGI

A.|Pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi :

Penciptaan prototipe, desain, pilot project, alat pertanian
dan produk yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat

Menciptakan prototipe/ desain konsep sosial
ekonomi yang sudah dimanfaatkan secara
nyata oleh masyarakat dan memperoleh
pengakuan dari LIPI

B, |Paten ilmu pengetahuan dan teknologi

Membuat/ menghasilkan paten yang sudah termasuk
dalam daftar paten yang disctujui

DISEMINASI PEMANFAATAN ILMU
PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

A.]Buku pelajaran sekolah atau bukuo penyulubhan/ tulisan
populer

1. |Menyusun buku pelajaran sekolah yang diterbitkan dan
dimanfaatkan

2. |Menyusun buku penyuluban/ tulisan populer yang
diterbitkan dan dimanfaatkan
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.|Penyusunan makalah iptek dalam rangka
memasyarakatkan hasil penelitian dalam buku/ majalah
ilmiah tidak terakreditasi/ majaiah semi populer

i

Menulis makalah iptek dalam kerangka pemasyarakatan
hasil penelitian dalam buku/ majatah itmiah yang tidak
terakreditasi/ majalah semi populer

PEMBINAAN KADER PENELITI

Memimpin kelompok penelitian

Memimpin kelompok Peneliti dan terlibat langsung
dalam penelitian

V1

PENUNJANG TUGAS PENELITI

A,

Pemasyarakatan iimu pengetahuan dan teknologi

1.

Makalah itmu pengetahuan dan teknologi dan pelayanan
kepada masyarakat

4. ]Makalah iptek dalam rangka memasyarakatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi

1} |Menuliskan makalah iptek dalam majalzh
populer atau surat kabar

2)  |Menuliskan makalah iptek di TV/ radio atau di
tempat tertentu di luar lingkungan kerjanya

3) |Menuliskan karya tulis ilmiah yang tidak
diterbitkan

b. |Pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain
yang menunjang pelaksanaan tugas umum
pemerintahan dan pembangunan

Memberikan pelayanan kepada masyarakat atau
kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan
tugas umum pemerintahan dan pembangunan
berdasarkan penugasan

. {Terjemahan buku pelajaran

Terjemahan/ saduran buku pelajaran SLTA ke
bawah

Keikutsertaan dalam kegiatan itmiah

L.

Keikutsertaan dalam kegiatan ilmigh

a. |Penyuntingan risalah pertemuan (publikasi ilmiak),
junal, buku ilmiah, buku pelajaran

Duduk dalam keanggotaan redaksi majalah
ilmiah, tidak terakreditasi

b. |Pertemuan teknis ilmiah antar unit/ organisasi
penelitian

1) |Berperan serta aktif sebagai anggota/ peserta
dalam pertemuan ilmiah tingkat internasional/
nasional/ regional

2} |Duduk dalam keanggotaan sebagai anggota
organisasi profesi internasional/ nasional

Keikutsertaan dalam kegiatan ilmiah yang tidek termasuk
bidang kepakaran pejabat Peneliti

Kursus/pelatihan ilmiah yang tidak termasuk bidang
kepakarannya tetapi masih terkait

1) {Mengikuti kursus lebih dari 960 jam

2) [Mengikuti kursus antara 841 - 960 jam

3) |Mengikuti kursys_antara 431 - 840 jam

4) |Mengikuti kursus antara 161 - 480 jam

5) |Mengikuti kursus antara 81 - 160 jam

6) [ Mengikuti kursus kurang dari 80 jam
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C.[Pembinaan kader ilmiah

o z =p

(E;é)gﬁ% ; s g

1. |Memberikan bimbingan penuh kader ilmiah sampai
mencapai tingkat -

Sarjana, per orang sebagai Pembimbing pendamping

2. |Pengajaran kader ilmiah

4. IMelaksanakan tugas mengajar pada perguruan
tinggi, tiap SKS (maksimum 6 SKS8), per semester
untuk Strata 1

b. {Melaksanakan tugas mengajar pada kursus/
penataran ilmiah, per tahun (dibitung satu)

Perolehan piagam kehormatan

1. Memperoleh penghargaan / tanda jasa Satya
Lancana Karya Satya

8. 130 (tiga puluh tahun)

b. (20 {dua puluh tahun)

¢ 110 (sepulyh tahun)

2. Gelar Kehormatan Akademis

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak sesuai
dengan bidang tugas

a. Doktor

b. Pasca Sarjana

c. Sarjana/D.IV

JUMLAH I s/d V1
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Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/ di bawah *

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR
PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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IILJCAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

2
3
4

NIP. :
IV.|Catatan Pejabat Pengusul :
| S
2 .
3
4 dan seterusnya
.................... R

(nama pejabat pengusul )

. NIP, ;
V. |Catatan Anggota Tim Penilai :
I
2.
3 e 3 raer et
4 dan seterusnya
’ ( Nama Penilai 1 )
NIP.
(Nama Penilai 11)
NIP. :
VI.|Catatan Ketua Tim Penilai :
| R
2 ...
3.
4 ...
5 dan seterusnya
Ketua Tim Penilai,
(Nama)
NIP. :
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CONTOH LAMPIRAN II:

PENETAPAN ANGKA KREDIT KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
Nomor : 3719/D/2004
Nomor : 60 Tahun 2004
Tanggal : 27 Pesember 2004

PENETAPAN ANGKA KREDIT

Nomor : / ! !

Masa Penilaian @ .o S/ i
Instansi :

I KETERANGAN PERORANGAN

—

Nama
NIP
Nomor Seri KARPEG - . i
Tempat dan tanggal lahit
Jenis Kelamin

Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya ' ?
Jabatan Peneliti/ TMT
Masa kerja golongan lama
Masa kerja golongan baru
Unit kerja

- II | PENETAPAN ANGKA KREDIT
1 | UNSUR UTAMA ‘
A | 1) Pendidikan Formal : !

2) Pendidikan & Pelatihan dan mendapat Surat ‘ :
Tanda Tamat Pendidikan & Pelatihan (STTPP) ‘

B i Penelitian

W ooi~|oh U] B

—
Q

LAMA BARU JUMLAH

C { Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

D | Deseminasi pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi i

E | Pembinaan kader Peneliti

Jumiah Unsur Utama

2 | UNSUR PENUNJANG PENELITE
Penunjang tugas Peneliti

Jumlah Unsur Penunjang

Jumlah Unsur Utama dan Unsur Penunjang
III | DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM
JABATAN........cccounn ceanne ] PANGKAT............ vovsnves § TMT i,

ASLI disampaikan dengan hormat kepada : Ditetapkan di : :
Kepala BKN Up. Deputi Bidang Informasi Kepegawaian BKN Pada tanggal |

TEMBUSAN disampaikan kepada :

1. Penelifi yang bersangkutan;

2. Pimpinan Unit Kerja Peneliti yang bersangkutan,

3‘ Sekretaris Tim Penlla‘l yang bersangkutan| e
4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

........................................................................

=
—
T
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CONTOH

LAMPIRAN III:

SURAT KEPUTUSAN KEPUTUSAN BERSAMA

PENGANGKATAN PERTAMA KALY/ KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM - ) INDONESIA DAN . ‘
JABATAN PENELITI KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

Menimbang

Mengingat : L.

A il o

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Nomor :3719/D/2004
Nomar : 60 Tahun 2004
Tanggal : 27 Desember 2004

‘ KEPUTUSAN
MENTERI /PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)
NOMOR :.......c.. s e

TENTANG
PENGANGKATAN DALAM JABATAN PENELITI
MENTERI / PIMPINAN LPND/ GUBERNUR/ BUPATL WALIKOTA,*)
a. bahwa sebagéi pelaksanaan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negéra Nomor
KEP/128/M.PAN/9/2004 tentang Jabatan Fungsional Peneliti dan Angka Kreditnya,

dipandang perlu untuk mengangkat/mengangkat kembali* Saudara................ dalam jabatan
Peneliti .......... ; ‘

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 43 Tahun 1999; '

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004,
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo. Peraturan Pemermtah Nomor 11 Tahun 2003;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994,
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004;
Keputusan Bersama Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor... TN .dan Nomor.....ceeeieenn ;
: Persetujuan teknis Kepala BKN Nomor................. )
MEMUTUSKAN :
Terhitung mulai tangeal ........ccccreirncrs e
mengangkat/mengangkat kembal: * Pegawai Negeri Sipil : ’
a. Nama
c. Pangkat/golongan ruang/TMT: ....cooeciveerc et en e
d. Unit kerja T -
Dalam jabatah.......cocoereerciiniininceneanerersssnanesessererenns dengan angka kredlt
SEDESEAT ... eveveeesrsersiesnnsrnsneslanenrsinisrentrc e s nesre e s s s s eabennen Jo
Sl T U




6.

KEEMPAT : Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan  diadakan .

perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

KELIMA : Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk

diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan i oooiimns e s
pada tanggal......cuisecssessserarsssnenss

NIP

TEMBUSAN :

. Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *}

. Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia;

. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian

Instansi yang bersangkutan;*)

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah
Yang bersangkutan;*)

Pejabat instansi lain yang berkepentingan

*)  Coret yang tidak perlu
*%) Tidak diisi untuk pengangkatan pertama dalam jabatan Peneliti melatui pengangkatan CPNS
***) Diisi apabila ada penambahan dictum yang dianggap periu

32




CONTQH LAMPIRAN IV :
KEPUTUSAN PEMBEBASAN SEMENTARA KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA
DARIJABATAN PENELITI | LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA

Nomor - ; 3719/D/2004

Nomor : 60 Tahun 2004

Tanggal : 27 Desember 2004

KEPUTUSAN

MENTERY/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATL’WALIKOTA*)
Nomor ! vvveevvenne T A

TENTANG
PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN PENELITI

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

bahwa berhubung Saudara ...................... NIP. ...ccvcrinnene. pangkat/golongan ruang
............... , jabatan fetrrreseieieerneaeieasnenassneneenan . DEIdAsarkan Keputusan
NOMOT...cciiiiiiiiiviiniin e, tanggal.......c.ccooieinnnnnn. dinyatakan.....................

....... **) dipandang perlu untuk membebaskan sementara dari jabatan Peneliti;

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 j jo Undang—undang Nomor 43 Tahun 1999
2, Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004,

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo Peraturan Pemerlntah Nomor 11
Tahun 2003;
4. Peraturan Pemermtah Nomor 16 Tahun 1994;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
6. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan  Aparatur  Negara Nomor
KEP/128/M.PAN/9/2004;
7. Keputusan Bersama Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesm dan Kepala Badan -
Kepegawaian Negara Nomor ........... dan Nomot........e.eueee
Terhitung mulai TANEEAL .o e e e
.............................. membebaskan sementara Pegawai Negeri Sipil :
a. Nama L e
b. NIP L e s et nnes
c. Pangkat/Golruang/TMT .,
d. Unit kerja D s
dari jabatan cearerreneesrestaeresantiene s nenennaneeensors . ENZAN angka kredit
sebesar.......... (oo )

(diisi dengan angka dan huruf)

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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KEEMPAT . Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembaili sebagaimana mestinya.

ASLI : Surat Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di

Pada tanggal
NIP.

Tembusan :
l. Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)
2. Menteri Pertanian;
3. Kepala Biro Kepegawaian instansi/ BKD yang bersangkutan;*)
4. Pejabat yang berwenang menetapkan Angka Kredit;
5. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara atau Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang

bersangkutan;*)
6. Pcjabat instansi lain yang berkepentingan;

*} coret yang tidak perlu.
**} Alasan pembebasan sementara
+#%) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu
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Contch:

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

PENELITI

LAMPIRAN V : KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA
LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN
INDONESIA DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA
Nomor : 3719/D/2004
Nomor : 60 Tahun 2004
Tanggal : 27 Desember 2004

KEPUTUSAN

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA

NOMOR :......... carreurnenereneens
TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN PENELITI
KARENA DIJATUHI HUKUMAN

DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN TELAH MEMPUNYAI KEKUATAN HUKUM TETAP/
TIDAK DAPAT MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN *)

Menimbang

Mengingat

a.

W N

Nk

o

MENTERI PERHUBUNGAN /GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA,*)

bahwa Saudara ... NIP o, jabatan........ccocevnnen.
pangkat/golongan ruang ... terhitung mulai tanggal
.................. telah dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang NOMOr ........ccoeveveennns tanggal

.......................... /dinyatakan tidak dapat mengumpulkan angka kredit
dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara *);

bahwa untuk tertilb administrasi Pegawai Negeri Sipil dalam . jabatan
Peneliti, dipandang perlu memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutan dari jabatan Peneliti.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999;

Undang-tUndang Nomor 32 Tahun 2004;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun. 1977 jo. Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003;

Perturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994;

Peraturan Pemerintah Nomor 9@ Tahun 2003; -

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/128/M.PAN/S/2004;

Keputusan Bersama Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara NOMOT..........cccovviines dan Nomor
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan
PERTAMA : Terhitung mulai tanggal ... memberhentikan dari
jabatan Peneliti
a. Nama ST
b. NIP § erereecasere e stre s e saas e
¢. Pangkat/Golongan ruang/TMT @ ...
d. Unit Kerja OOV USSPt
KEDUA **)
KETIGA Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asli : Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang
bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di ..o
Pada tanggal .o
NIP
TEMBUSAN :
1. Kepala BKN/ Kantor Regional BKN yang bersangkutan;*)
2. Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia;
3. Pimpinan Instansi yang bersangkutan;
4, Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian instansi yang
bersangkutan;*)
5. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
6. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Bagian Keuangan Daerah

yang bersangkutan.*)

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.
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CONTOH : o LAMPIRAN VI :

SURAT PERINGATAN KEPUTUSAN BERSAMA '
KEPALA LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN
INDONESIA DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA '

NOMOR : 3719/D/2004
NOMOR : 60 Tahun 2004
TANGGAL » 27 Desember 2004
SURAT PERINGATAN
'NOMOR :
DARI o
KEPADA YTH, R
ALAMAT L e er e EEEEE L eE e b et ereaten e e e et et rnnrnarn s aaenn
TANGGAL o errree e eerss e s ennrnaeans e

1. Dengan ini memberitahukan dengan hormat, bahwa :

Nama D e et
NIP e ENNeNEEEEEREELCNNNNfa eIt AR EE IR R AR AR Anan eaceerapeeanesannn
Pangkat/Gol. TUBNG I .o sssese s
Jabatan L e bt ee st
Unit kerja © eeretereeeeteaereseereseasretatsranbeseeRr e besesaeteseeeeeeste et eeeeenes
Sampai dengan tan.ggal Surat Peringatan ini SUABN veverevreeesre e
tahun menduduki jabatan..........ccceevevnene. ..tetapi belum memenuhi ketentuan
angka kredit yahg ditentukan sejumiah...........ccvioiee e

2. Sesuai dengan ketentuan Keputusan MENPAN Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004
Tanggal 6 September 2004 jo Keputusan Bersama Kepala Lembaga Iimu
Pengetahuan Indonesia - dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
................ dan NOMOF .....c.c....... tanggal ..............diminta agar Saudara dapat
memenuhi ketentuan angka kredit yang dipersyaratkan.
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3. Apabila tidak dapat memenuhi ketentuan tersebut di atas, maka Saudara akan

dibebaskan sementara dari jabafan Peneliti.

4. Demikian untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana

mestinya.
Kepala
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia,
(coovrrrereer e )
NIP.
Tembusan :

1
2
3.
4

. Kepala' BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

. Pimpinan unit kerja Peneliti yang bersangkutan;

Kepala Biro Kepegawaian Instansi/BKD yang bersangkutan;

. Pejabat lain yang dipandang periu.

. be em e R W e e E o em M s M o e Mmoo W o Ge m =

*) Coret yang tidak perlu.
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CONTOH LAMPIRAN VII : KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA LEMBAGA

KEPUTUSAN PENYESUAIAN NAMA -+ ILMU PENGETAHUAN INDONESIA DAN
NAMA DAN JENJANG JABATAN PENELITI KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 3719/D/2004
NOMOR : 60 Tahun 2004
TANGGAL : 27 Desember 2004
KEPUTUSAN
MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)
TENTANG
PENYESUAIAN NAMA DAN JENJANG JABATAN PENELITI
Menimbang ~+ a  bahwa Saudara : corrnemanees NIP 3iiricnnnens dengan Keputusan ....... Nomor;
......... , tanggal : ... terhitung mulai tanggal : . telah diangkat dalam
jabatan ................... 050 - SO

b.  bahwa dengan berlakunya Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nemor KEP/128/M.PAN/9/2004, tanggal 6 September 2004, dipandang perlu
menetapkan keputusan penyesuaian nama dan jenjang jabataii Peneliti.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 19599;

2.  Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2003;

4.  Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 jo Peraturan Pemerintah 'Nomor
12 Tahun 2002;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

6. Keputusan  Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/128/M.PAN/S/2004

7. Keputusan Bersama Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan Kepala

Badan Kepegawaian Negara NOMOI | .eocecvvceveriieveneecncnnnne dan
NOMOT e e ;
MEMUTUSKAN ;
Menetapkan
Pertama 1 Terhitung mulai tanggal & c...ccvecveer e civrcrerer e, Pegawai Negeri Sipil :
a. -‘Nama e e ey
b. NIF L P PSR
c.  Jabatan Peneliti (lama) et ereer e e e e AR b b et rnarsnnrreres eas
d.  Pangkat/Golongan ruang/TMT & ..ccuvieviieieiesseisssssnessssrsronerssesesinsnes
e. Unit Kerja e e e e eeees
disesuaikan nama jabatannya menjadi ........c...c.... dengan angka kredit
sebesar ........ (oveererirranins .) sesuai Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor KEP/128/M PAN/S/2004
Kedua : ) O SRR -

39




Ketiga L REY L Leruessessee e e

Ketiga : ) SRS UL RS

Keempat . Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan

diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipll yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ! c.oveeeneee nverassmssrane
Pada tanggal : ..ccccinesinnene
Nama jelas
NIP.
Tembusan : _
1. Kepala BKN/ Kantor Regional BKN yang barsangkutan*®);

5.

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/ BKD yang bersangkutan;*)
3.
4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/ Kepala Biro/ Bagian Keuangan Daerah yang

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

bersangkutan *).
Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
*¥} Diist apabila ada diktum yang dianggap perlu
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LAMPIRAN VIII :

KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN
- INDONESIA DAN KEPALA BADAN

2 . KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR : 3719/D/2004

NOMOR' : 60 TAHUN 2004

TANGGAL : 27 Desember 2004

: MENTERI -
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

~ KEPUTUSAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : KEP/ 128 /M.PAN/9/2004

TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PENELITI DAN ANGKA KREDITNYA.

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

Menimbang  : a bahwa dengan berlakunya Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun
1999 tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil,
dipandang perlu meninjau kembali Keputusan Menteri Negara
Penertiban Aparatur Negara Nomor 01/MENPAN/1983 tentang
Angka Kredit Bagi Jabatan Peneliti;

b. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a dipandang perlu
menetapkan kembali jabatan fungsional Peneliti dan Angka

Kreditnya dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara;
Mengingat ;L Uﬁdang—undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
' Kepegawaian sebagaimana te.ah diubah dengan Undang-undang
Nomor 43 Tahun 1999; ‘

2. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistern Nasional

Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Imu Pengetahuan dan
Teknologi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali diubah dan

ditambah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2003; ‘ ' '

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;




Memperhatikan :

Menetapkan

10.

11.

K2

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang

Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja

Menteri Negara sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 2 Tahun 2002;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) sebagaimana telah.

beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 9
Tahun 2004,

Usul Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dengan surat,
Nomor 7205/ K/KP/2003 tanggal 17 Desember 2003;

Periinibangan Kepala Badan Kepegawaiari Negara dengan Surat
Nomor K.26-14/V.80-8/87 tanggal 25 Agustus 2004;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI PENDA YAGUNAAN APARATUR NEGARA

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENELITI DAN ANGKA
KREDITNYA. '




BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:

1.

Peneliti, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan penelitian dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi pada satuan organisasi penelitian dan pengembangan (litbang)
instansi pemerintah.

Penelitian, adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode
ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan

keterangan yang berkaitarn dengan pemahaman dan pembuktian

kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi dan/atau hipotesis di

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta menarik kesimpulan

ilmiah bagi keperluan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pengembangan, adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan
aplikasi ilmu pengetahuan™ dan teknologi yang telah ada, atau
menghasilkan teknologi baru, ' .

Ilmu‘pengetahuan, adalah rangkaian pengetahuan yang digali, disusun,
dan dikembangkan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan
tertentu yang dilandasi oleh metodologi ilmiah, baik yang bersifat
kuantitatif, kualitatif, maupun eksploratif yntuk menérangkan
pembuktian gejala alam dan/atau gejala kemasyarakatan tertentu.

Teknologi, adalah cara atau metode serta proses atau produk yang

dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu

pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan,

kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan manusia,

Pelayanan atau jasa ilmu pengetahuan dan teknologi, adalah kegiatan
untuk memberi kemudahan dalam penyebaran dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
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10.

11.

13.

14.

15.

Karya tulis ilmiah yang diterbitkan, adalah tulisan hasil penelitian
dan/atau pengembangan dan/atau pemikiran yang disetujui oleh
referee/ penelaah/ penyunting, disebarluaskan untuk diketahui umum,
dan diterbitkan oleh suatu badan hukum atau instansi pemerintah.

Karya tulis ilmiah yang belum diterbitkan, adalah makalah hasil
penelitian dan/atau pengembangan dan/atau pemikiran yang disetujuai
oleh referee/penelaah/penyunting untuk disajikan dan telah disajikan

dalam suatu pertemuan ilmiah antar unit organisasi litbang instansi
pemerintah.

Karya tulis ilmiah yang tidak diterbitkan, adalah makalah hasil litbarg
dan/atau pemikiran yang tidak diterbitkan dan telah disajikan dalam

suatu pertemuan ilmiah di lingkungan unit organisasi litbang sendiri.

Makalah hasil litbang dan/atau pemikiran, adalah tulisan ilmiah yang
disusun berdasarkan analisis dan sintesis data hasil litbang dan/atau
pemikiran yang belum pernah ditulis dan dipublikasikan oleh orang lain.

Terjemahan, adalah pengalih-bahasaan suatu tulisan dari satu bahasa ke
bahasa lain.

. Saduran, adalah tulisan atau tesjemahan secara bebas dengan

meringkaskan dan menyederhanakan tulisan tanpa mengubah intisari
tulisan asal.

Pengembangan dan pemanfaata. ilmu pengetahuan dan teknologi,
adalah penggunaan hasil litbang dan/atau teknologi untuk
menyelesaikan masalah, dan/atau menghasilkan nilai tambah ekonomi
dan/atau untuk mengembangkan dan memajukan ilmu pengetahuan
dan teknologi terkait. '

Paten, adalah perlindungan hukum bagi sesuatu penemuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dirahasiakan karena merupakan kunci

bagi pemanfaatannya dalam praktek untuk menghindarkan peniruan
yang tidak diterbitkan.

Diseminasi pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi, adalah
penyampaian hasil litbang di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

kepada masyarakat untuk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.
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16.

17.

18.

19.

20.

[\
I~

23.

24.

Pemasyarakatan ilmu pengetahnan dan teknologi, adalah penyampaian
informasi ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat.

Penghargaan ilmiah, adalah tanda kehormatan yang diberikan oleh
Pemerintah Republik Indonesia, negara asing atau organisasi {ilrniah
nasional/internasional yang mempunyai reputasi baik di kalangan
masyarakat ilmiah atas jasajasanya dalam memajukan  ilmu
pengetahuan dan teknologi pada tingkat nasional atau internasional.

Tanda jasa, adalah tanda kehormatan yang diberikan cleh Pemerintah
Republik Indonesia atau negara asing atas jasajasanya dalam
membangun bangsa dan negara,

Penulis utama suatu karya tulis ilmiah, adalah penanggung jawab utama
yang mempunyax peran serta terbanyak dalam penulisan, pemilik ide
tentang hal yang akan ditulis, pembuatan kerangka, penyusunan konsep
serta pembuatan konsep akhir dari tulisan tersebut,

Penulis pembantu suatu karya tulis ilmiah, adalah penulis lainnya di luar
penulis utama yang berperan aktif dalam melaksanakan tahap-tahap

penelitian dan/atau pengembangan sebagaimana tersebut angka 7.,

- Instanst Pembina Jabatan Peneliti, adalah instansi yang secara fungsional

memiliki tugas pokok dan fungsi penelitian dan pengembangan dalam

lingkup nasional dalam hal ini Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI).

- Tim Penilai Angka Kredit Peneliti yang selanfutnya disebut Tim Penilai

Peneliti, adalah tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang yang bertugas menilai prestasi kerja Peneliti.

Angka kredit, adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi
nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh Peneliti dan digunakan

sebagai salah satu syarat untuk pengangkatan dan’ kenaikan
pangkat/jabatan.

Bidang kepakaran pejabat peneliti adalah ruang lingkup keahlian,
keterampilan, sikap dan tindak seorang pejabat Peneliti yang

mencerminkan tugas, fungsi, kewajiban, hak, tanggung]awab dan
kompetensinya.




25.

26.

(1)

()

(1)

Metode ilmiah litbang adalah cara pelaksanaan yang sistematik dan
objektf yang mengikuti tahapan :

a. melakukan identifikasi permasalahan berdasarkan metode yang
direncanakan;

b. menyusun hipotesis bila perlu;

¢. menyusun rancangan penelitian dan/atau pengembangan;

d. melaksanakan penelitian dan/atau Pengembangan berdasarkan
metode yang direncanakan;

e. melaksanakan pengamatan dan/atau mengumpulkan data dan/atau
melakukan percobaan;

f. menganalisis dan menginterpretasi data;
g. merumuskan kesimpulan dan atau teori;

h: melaporkan hasilnya.

Unit organisasi litbang adalah instansi pemerintah yang secara

fungsional memiliki tugas pokok dan fungsi penelitian dan
pengembangan.

BABII

RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN DAN
TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan fungsional Peneliti termasuk dalam rumpun penelitian dan
perekayasaan.

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Peneliti adalah Lembaga Illmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Pasal 3

Peneliti berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional dalam
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melakukan kegiatan litbang *pada unit organisasi litbang instansi
pemermtah

(2} Peneliti sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah jabatan karier

yang hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

(1} Tugas pokok Peneliti, adalah melakukan penelitian dan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologl

(2) Ruang lingkup tugas pokok Peneliti sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) sesuai dengan jenjang jabatan, adalah :

a. Peneliti Pertama :

1. Melaksanakan kegiatan dan membuat laporan penelitian dan

pengembangan iptek sesuai dengan bidang penelitian dan/atau
kepakarannya di bawah bimbingan dan pembinaan;

2. Menyusun karya tulis ilmiah hasil penelitian dan pengembangan
dan/atau hasil pemikiran ilmiah;

3. Mengikuti secara aktif perkembangan ilmiah pada taraf nasional

dan internasional sesuai dengan bidang penelitian dan/atau
kepakarannya;

4. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang
berhubungan dengan tugas dan fungsinya sesuai dengan bidang
penelitian dan/atau kepakarannya.

b. Peneliti Muda :

1. Menyiapkan bahan program rencana kegiatan litbang;

2. Melaksanakan kegiatan dan membuat laporan penelitian
dan/atau pengembangan iptek, sesuai bidang penelitian dan/
tau kepakarannya dengan memperhatikan issue-issue nasional/
internasional dan kebutuhan pasar yang mendukung
pelaksanaan pembangunan berkelanjutan;




. Menyusun  karya fulis  ilmiah hasil penelitian dan

pengembangannya dan/atau hasil permikiran ilmiah;

Menyebarluaskan hasil penelitiannya dengan sasaran agar

menghasilkan manfaat langsung maupun tidak langsung dengan
tugas dan fungsinya;

Mengikuti secara aktif perkembangan ilmiah pada taraf nasional
dan internasional sesuai dengan bidang penelitian dan/atau
kepakarannya dengan diskusi mencari informasi, menghadir
seminar, pélatihan, dan lokakarya;

Meningkatkan pengetahurn, keterampilan, dan keahlian yang
berhubungan dengan tugas dan fungsinya sesuai dengan bidang
penelitian dan/atau kepakarannya.

¢. Peneliti Madya:

1.

2.

Membuat program rencana kegiatan litbang;

Melaksanakan kegiatan penelitian dan/atau pengembangan dari
penelitian dan/atau pengembangan, mengevaluasi hasil

pengembangan penelitian dan/atau pengembangan dan/atau
hasil pemikiran ilmiah;

Merumuskan konsep usulan kebijaksanaan nasional yang akan
diterapkan;

Menyusun karya tulis ilmiak, dan menerbitkan serta
menyebarluaskan hasil penelitian dan/atau pengembangan iptek
sesuai bidang penelitian dan/atau kepakarannya dengan
memperhatikan ~ issue-issue  nasional/internasional  dan

kebutuhan pasar yang mendukung pelaksanaan pembangunan
berkelanjutan;

Mengarahkan, membimbing dan membina pejabat Peneliti
dibawahnya dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan/atau
pengembangan iptek sesuai bidang penelitian dan/atau
kepakarannya dengan memperhatikan issue-issue nasional/
internasional dan kebutuhan pasar yang mendukung

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan;




Mehyebarluaskan hasil” -penelitiannya dengan - sasaran agar
menghasilkan manfaat langsung maupun tidak langsung dengan
tugas dan fungsinya;

Mengikuti secara aktif perkembangan ilmiah pada taraf nasional
dan internasional sesuai dengan bidang peneliian dan/atau
kepakarannya dengan diskusi mencari informasi, menghadiri
seminar, pelatihan, dan lokakarya;

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang

berhubungan dengan tugas dan fungsinya sesuai dengan bidang
penelitian dan/atau kepakarannya,

. Peneliti Utama :

1

Membuat program rencana kegiatan litbang;

Melaksanakan kegiatan peneliﬁah dan/atau pengembangan

dan/atau pemikiran ilmiah;

Mengevaluasi hasil ~ pengembangan penelitian dan/atau
pengenﬁbangan dan/atau pemikiran ilmiah;

Merumuskan konsep usulan kebijaksanaan nasional yang akan
diterapkan;

Menyusun karya tuiis ilmiah, dan menerbitkan serta
menyebarluaskan hasil penelitian dan/atau pengembangan iptek
sesuai bidang penelitian dan/atau kepakarannya dengan
memperhatikan  issue-issue nasional/ internasional dan

kebutuhan pasar yang mendukung pelaksanaan pembangunan
berkelanjutan;

Mengarahkan, membimbing dan membina pejabat Peneliti
dibawahnya dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan/atau
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai bidang
penelitian dan/atau kepakarannya dengan memperhatikan
issue-issue nasional/internasional dan kebutuhan pasar yang
mendukung pelaksanaan pembangunan berkelanjutan; |

Memupuk perkembangan kehidupan ilmiah pada taraf nasional
dan internasional; '
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8. Menyebarluaskan hasil ‘penelitiannya dengan sasaran agar
menghasilkan manfaat langsung maupun tidak langsung dengan
tugas dan fungsinya;

9. Mengikuti secara aktif perkembangan ilmiah pada taraf nasional
dan internasional sesuai dengan bidang penelitian dan/atau
kepakarannya dengan diskusi mencari informasi, menghadiri

seminar, pelatihan, dan lokakarya;

10. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang
berhubungan dengan tugas dan fungsinya sesuai dengan bidang
penelitian dan/ atau kepakarannya.

BARB III
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN
Pasal 5

Unsur dan sub unsur kegiatan Peneliti yang dapat dinilai angka kreditnya,
adalah :

1. Pendidikan, meliputi:
a. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/ gelar;

b. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang penelitian dan/ atau
pengembangan serta memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan
pelatihan (STTPP);

¢. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan dan memperoleh sertifikat.
2. Penelitdan, meliputi:

a. Karya tulis ilmiah hasil penelitian atau hasil pemikiran ilmiah yang
telah diterbitkan;

b. Karya tulis ilmijah hasil litbang atau tinjauan/ulasan, tidak/ belum

diterbitkan, makalah disampaikan dalam pertemuan ilmiah;
3. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, meliputi :
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a. Pengembangan dan pemanfa‘atan ilmu pengetahuan dan teknologi;
b. Paten ilmu pengetahuan dan teknologi.
- Diseminasi pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi, meliputi:

a. Penyusunan buku pelajaran perguruan tinggi atau buku
pegangan/ tulisan teknis;

b. Penyusunan buku pelajaran sekolah atau buku penyuluhan/ tulisan
populer;

¢. Penyusunan makalah iptek dalam rangka memasyarakatkan hasil

penelitian dalam buku/majalah ilmiah tidak terakreditasi/ majalah
semi populer.

Pembinaan kader Penelit, meliputi:

a. Bimbingan/kosultasi teknis/ilmiah kepada Peneliti;
b. Mengajar pada diklat fungsional Peneliti;

¢.  Memimpin kelompok penelitian.

Penghargaan ilmiah dan mendapat penugasan untuk memimpin unit
kerja Litbang, meliputi :

a. Penghargaan ilmiah tingkat internasional;

b. Penghargaan iimiah tingkat nasional;

¢.  Memimpin unit kexja Litbang

Unsur penunjang, meliputi :

a. Pemasyarakatan i]inu pengetahuan dan tekm:ﬂogi;
b. Keikﬁtsertaan dalam kegiat;*m ilmiah;

c Pen%binaan kader non Peneliti;

d. Perolehan penghargaan/ tanda jasa;

e. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.
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BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 6

(1) Jenjang jabatan Peneliti dari yang terendah sampai dengan yang
tertinggi, adalah :

a. Peneliti Pertama;
b. Peneliti Muda;
¢. Peneliti Madya;
d. Peneliﬁ Utama.

(2) Jenjang pangkat Peneliti sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sesuai
dengan jenjang jabatan. adalah :

a. Peneliti Pertama :

1. Penata Muda, golongan ruang Ill/a;

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang II1/b.
b. Peneliti Muda :

1. Penata, golongan ruang III/c;

2. Penata Tingkat I, golongan ruang I11/d.
c. Peneliti Madya :

L | Pembina, golongan ruang IV/a;

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV /b; -

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV /c.
d. Peneliti Utama :

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d;

2. Pembina Utama, golongan ruang IV /e.
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(3) Jenjang pangkat untuk masméimaSMg jabatan Peneliti sebagaimana
dimaksud ayat (2) adalah jenjang pangkat dan jabatan berdasarkan
jumlah angka kredit yang dimiliki untuk masing-masing jenjang jabatan.

(4) Penetapan jenjang jabatan Peneliti untuk pengangkatan dalam jabatan
ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang dimiliki berdasarkan
penetapan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit sehingga
dimungkinkan ?angka't dan jabatan tidak sesuai dengan pangkat dan
jabatan sebagaimana dimaksud ayat (2).

BABV
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
Pasal 7

(1) Kegiatan Peneliti yang dinilai sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai
berikut :

a. Peneliti Pertama :

1. Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam bentuk buku,
penerbit internasional;

2. Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam bentuk buku,
penerbit nasional;

3. Membuat karya ilmiah, bagian dari buku, penerbit
internasional;

b 4. Membuat karya tulis ilmiah, ‘bagian dari buku, penerbit
nasional; '

5. Menbuat karya tulis ilmich terbit dalam jumal ilmiah
internasional;

6. Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam jurnal ilmjah nasional
terakreditasi;

7. Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam proceeding
pertemuan ilmiah internasional;

13




10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam proceeding
pertemuan ilmiah nasional;

Membuat karya tulis ilmiah dalam majalah ilmiah nasional
tidak terakreditasi; '

Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau
hasil pemikiran ilmiah, terbit dalam majalah ilmiah
internasional;

Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau
hasil pemikiran ilmiah, terbit dalam majalah ilmiah nasional

terakreditasi;

Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau
hasil pemikiran ilmiah terbit dalam majalah ilmiah tidak
terakreditasi;

Membuat karya ilmiah hasil penelitian atau hasil pemikiran |

yang tidak/belum dipublikasikan, berupa makalah yang
diajukan dalam pertemuan ilmiah organisasi penelitian yang
diikuti oleh minimal tiga instansi, dan tersimpan di

perpustakaan lembaga litbang;

Menciptakan prototipe/desain, konsep sosial ekonomi yang
sudah dimanfaatkan secara nyata oleh masyarakat dan
memperoleh pengakuan daii LIPY;

Mendapatkan paten yang sudah termasuk dalam daftar paten
yang disetujui;

Menyusun buku pelajaran sekolah yang diterbitkan dan
dimanfaatkan;

Menyusun buku penyuluhan/tulisan populer yang diterbitkan
dan dimanfaatkan;

Menulis makalah iptek dalam kerangka pemasyarakatan hasil
penelitian  dalam  buku/majalah  ilmiah yang tidak
terakreditasi/ majalah semi populer:
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19. Melaksanakan tugas mermmpm kelompok Peneliti dan terlibat

langsung dalam penelitian.

Peneliti Muda :" _ |

1.

10.

11.

12.

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam bentuk buku,
penerbit interna_sional;

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam bentuk buku,
penerbit nasional; '

Membuat karya ilmiah, bagian dari - bukuy, penerbit
internasional;

Membuat karjra tulis ibmiah, bagién dari buku, penerbit
nasional;

Membuat ‘karya tulis ilmiah terbit dalam jurnal. ilmiah
internasional;

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam jurnal ilmiah nasional
terakreditaéi,:

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam  proceeding
perternuan ilmiah internasional;

- Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam proceeding

pertemuan ilmiah nasional;

Membuat karya tulis ilmiah dalam majalah ilmiah nasional
tidak terakreditasi;

Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau
hasil = pemikiran ilmiah, terbit dalam majalah -ilmiah
internasional terakreditasi; '

Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau

hasil pemikiran ilmiah, terbit dalam majalah ilmiah nasional
terakreditasi;

Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau
hasil pemikiran ilmiah terbit dalam majalah ilmiah tHdak
terakreditasi;
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13.

14.

15.
16.
17.

18,

19.

20.

21,
22,
23.

24,

Membuat karya fmiah hasil penelitian atau hasil pemikiran
yang tidak/belum dipublikasikan, berupa miakalah yang
diajukan dalam pertemuan ilmiah organisasi penelitian yang
diikuti oleh minimal tiga instansi, dan tersimpan di
perpustakaan lembaga litbang;

Menciptakan prototipe/desain, konsep sosial 'ékonom.i yang
sudah dimanfaatkan secara nyata oleh masyarakat dan
memperoleh pengakuan dari LIPL;

Mendapatkan Paten yang sudah termasuk dalam daftar paten
yang disetujui;

Menyusun buku pelajaran sekolah yang diterbitkan dan
dimanfaatkan;

Menyusun buku penyuluhan/tulisan populer yang diterbitkan
dan dimanfaatkan;

Menulis makalah iptek dalam kerangka pemasyarakatan hasil
penelitian  dalam  buku/majalah  ilmiah yang tidak
terakreditasi/majalah semi populer; '

Melaksanakan tugas memimpin kelompok Peneliti dan terlibat

langsung dalam penelitian.

Menciptakan produk baru berbentuk peta, bibit unggul, dan
lain-lain yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat dan
memperoleh pengakuan dari LIPI;

Menyusun buku untuk perguruan tinggi, diterbitkan,
diedarkan, dan dipakai secara nasional;

Menyusun buku pegangan/tulisan teknis, diterbitkan dan
diedarkan secara nasional;

Memberikan bimbingan/konsultasi teknis/ilmiah kepada
Peneliti;

Menciptakan pilot project yang menghasilkan produk yang
sudah dimanfaatkan oleh masyarakat dan memperoleh
pengakuan dari LIPL;
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Peneliti Madya :

.1. |

10.

Membuat karya tulis ilmiah terblt dalam bentuk buky,
penerbit internasional;

Membuat karya tulis ilmiah terblt dalamn bentuk buku,
penerbit nasional; ]

Membuat karya ilmiah, bagian dari bukuy, penerbit.
internasional;

Membuat karya tulis ilmiah, bagian dari bukuy, penerbit
nasional;

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam jurnal ilmiah
internasional;

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam jurnal ilmiah nasional
terakreditasi;

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam proceeding
pertemuan ilmiah internasional;

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam proceedmg
pertemuan ilmiah nasional;

Membuat karya tulis ilmiah dalam majalah ilmiah nasional
tidak terakreditasi;

Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau

_ hasil pemikiran ilmiah, terbit dalam majalah  ilmiah

11.

12.

internasional terakreditasi;

Membuat makalah/kom.nikasi pendek hasil penelitian atau

hasil pemikiran ilmiah, terbit dalam majalah ilmiah nasional
terakreditasi;

Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau
hasil pemikiran 11rmah terbit dalam majalah ilmiah tidak

: terakredltasx,
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13.

14.

"15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24..

Membuat karya ilrniaLh hasi) penelitian atau hasil pemikiran
yang tidak/belum dipublikasikan, berupa makalah yang
diajukan dalam pertemuan ilmiah organisasi penelitian yang
diikuti oleh minimal tiga instansi, dap tersimpan di
perpustakaan lembaga litbang;

Menciptakan prototipe/desain, konsep sosial ekonomi yang
sudah dimanfaatkan secara nyata oleh masyarakat dan
memperoleh pengakuan dari LIP];

Mendapatkan Paten yai.z sudah termasuk dalam daftar paten
yang disetujui;

Menyusun buku pelajaran sekolah yang diterbitkan dan
dimanfaatkan;

Menyusun buku penyuluhan/ tulisan populer yang diterbitkan
dan dimanfaatkan;

Menulis makalah iptek dalam kerangka pemasyarakatan hasil
peneliian  dalam  bukuy majalah  ilmiah yang tidak
terakreditasi/ majalah semi populer;

Melaksanakan tugas memimpin kelompok Peneliti dan terlibat
langsung dalam penelitian.

Menciptakan produk baru berbentuk peta, bibit unggul, dan
lain-lain yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat dan
memperoleh pengakuan dari LIPI;

Menyusun buku untuk perguruan tinggi, diterbitkan,
diedarkan, dan dipakai secara nasional;

Menyusun buku pegangan/tulisan teknis, diterbitkan dan
diedarkan secara nasional;

Memberikan bimbingan/konsultasi teknis/ilmiah kepada
Peneliti;

Menciptakan pilot project yang menghasilkan produk yang
sudah dimanfaatkan oleh masyarakat dan memperoleh
pengakuan dari LIPI;
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25

26.

[

Menyusun dan menghasﬂkan suatu  teori, - konsep,
proses/ prosedur yang memiliki dampak sosial ekonomi secara
internasional dan memperoleh pengakuan dari lembaga yang
berwenang;

Menyusun dan menghasilkan suatu teori, konsep, proses/
prosedur yang memiliki dampak sosial ekonomi secara

nasional dan memperoleh pengakuan dari lembaga yang
berwenang;

Peneliti Utarha L

L

W0

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam bentuk buku,

penerbit internasional;

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam bentuk buku
penerbit nasional;

4
Membuat karya ilmiah, bagian dari buky, . penerbit
internasional;

Membuat karya tulis ilmiah, bagian dari buky, penerbit
nasional;

Membuat karya tulis ilmiah terbit .dalam jurnal ilmiah
internasional;

- Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam jurnal ilmiah nasional

terékreditasi;

Membuat karya tulis ilmiah -terbit dalam proceeding
pertemuan ilmiah internasional; '

Membuat karya tulis ilmiah terbit dalam proceeding
pertermuan ilmiah nasional;

Membuat karya tulis ilmiah dalam majalah ilmiah nasional
tidak terakreditasi;

10. Membuat makalah/ komunikasi pendek hasil penelitian atau

hasil pemikiran ilmiah, terbit dalam majalah  ilmiah
Internasional terakreditasi;
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11. Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau

hasil pemikiran ilmiah, terbit dalam majalah ilmiah nasional
terakreditasi;

12. Membuat makalah/komunikasi pendek hasil penelitian atau

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

hasil pemikiran ilmiah terbit dalam majalabh ilmiah tidak
terakreditasi;

Membuat karya ilmiah hasil penelitian atau hasil pemikiran
yang tidak/belum dipublikasikan, berupa makalah yang
diajukan dalam pertemuan ilmiah organisasi penelitian yang
diikuti oleh minimal tiga instansi, dan tersimpan di

perpustakaan lembaga litbang;

Menciptakan prototipe/desain, konsep sosial ekonomi yang
sudah dimanfaatkan secara nyata oleh masyarakat dan
memperoleh pengakuan dari LIPI;

Mendapatkan Paten yang sudah termasuk dalam daftar paten
yang disetujui;

Menyusun buku pelajaran sekolah yang diterbitkan dan
dimanfaatkan;

Menyusun buku penyuluhan/tulisan populer yang diterbitkan
dan dimanfaatkan;

Menulis makalah iptek dalam kerangka pemasyarakatan hasil
penelitian dalam buku/majalah ilmiah yang HHdak
terakreditasi/ majalah semi populer;

Melaksanakan tugas memimpin kelompok Peneliti dan terlibat
langsung dalarm penelitian. )

Menciptakan produk baru berbentuk peta, bibit unggul, dan
lain-lain yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat dan
memperoleh pengakuan dari LIPE;

Menyusun buku untuk perguruan tinggi, diterbitkan,
diedarkan, dan dipakai secara nasional;

20




22,

23.

24,

25.

26.

27,

(3) Peneliti

Menyusun buku pégangan/ tulisan teknis, 'ditérbitkan dan
diedarkan secara nasional;

Memberikan bimbingan/konsultasi teknis/ilmiah kepada
Peneliti;

Menciptakan pilot project yang menghasilkan produk yang
sudah dimanfaatkan oleh masyarakat dan memperoleh
pengakuan dari LIPY;

Menyusun dan menghasilkan suatu teori, konsep, proses/
prosedur yang memiliki dampak sosial ekonomi secara

internasional dan memperoleh pengakuan dari lembaga yang
berwenang;

Menyusun dan menghasilkan suatu teori, | konsep,
proses/ prosedur yang memiliki dampak sosial ekonomi secara

nasional dan memperoleh pengakuan dari lembaga yang
berwenang;

Melaksanakan tugas mengajar pada diklat fungsional jabatan
Peneliti; '

Sébagaimana dimaksud ayat (1) yang mendapatkan

penghargaan ilmiah atau mendapatkan fugas memimpin unit kerja di
lingkungan Litbang dan/atau melaksanakan kegiatan unsur penunjang

diberikan angka kredit sebagaimana tercantum dalam Lampiran I,

 Pasul 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat jenjang jabatan Peneliti yang
melaksanakan sebahagian tugas tertentu sebagaimana dimaksud dalam Fasal
7 ayat (1), Pereliti yang satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah
jenjang jabatan dapat melakukan tugas tersebut berdasarkan penugasan
tertulis dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 9

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit, terdiri dari :

a. Unsur utama; dan

b. Unsur penunjang.
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(2)

®

(4)

(1)

(2)

)

(1)

Unsur utama terdiri dari ; S

a, Pendidikan;

b. Penelitian;

c. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;
d. Diseminasi ilmu pengetahuan dun teknologi;

¢. Pembinaan kader Peneliti.

Unsur penunjang, adalah pendukung kegiatan Peneliti sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 angka 7.

Rincian kegiatan jabatan Peneliti dan angka kredit dari masing-masing

unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran I.

Pasal 10

Setiap Peneliti wajib memilih dan mengusulkan bidang penelitian
dan/atau kepakarannya dalam kedudukannya sebagai seorang Peneliti.

Usul pemilihan bidang penelitian dan/atau kepakaran Peneliti
dilakukankan oleh Peneliti jang bersangkutan melalui unit
organisasinya (Litbang) kepada Kepala LIPI,

Bidang penelitian dan/atau kepakaran sebagaimana tersebut pada ayat
(2) harus sesuai dengan tugas dan fungsi satuan organisasi penelitian
dan/atau pengembangan yang bersangkutan.

Penetapan bidang penelitian dan/atau kepakaran ditetapkan oleh

‘Kepala LIPI selaku Pimpinan Instansi Pembina jébatan Peneliti.

Pasal 11

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh setiap
Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan dan atau
kenaikan pangkat Peneliti adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran
II Keputusan ini, dengan ketentuan:
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a. Sékurang—kurangnya 80% ('deia}.)an piﬂﬁh pérsen) éﬁgka kredit
berasal dari unsur utama.

b. Sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka kredit berasal
dari unsur penunjang,

(2) Komposisi angka kredit unsur utama tersebut dalam ayat (1) huruf a
adalah sekurang-kurangnya 60% (enam puluh persen) terdiri dari
litbang dan/atau pengembangan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kecuali untuk pengangkatah pertama kali sebagai Peneliti
dalam jenjang jabatan Peneliti Pertama.

(3) Peneliti yang memiliki -angka kredit melebihi angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi,
dapat diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya,

(4) Peneliti yang memperoich angka kredit untuk kenaikan jabatan/
pangkat pada tahun pertama dalam masa jabatan/pangkat yang
didudukinya, pada tahun ber: xutnya diwajibkan mengumpulkan
sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) angka kredit dari jumlah
angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/i)angkat

setingkat lebih tinggi berasal dari kegiatan penehhan dan/atau
pengembangan,

(5) Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (3)
memenuhi jumlah angka kredit untuk kenaikan jabatan dua tingkat atau
lebih dari jabatan terakhir yang diduduki, maka Peneliti yang
bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai dengan
]umlah angka kredit yang dimiliki, dengan ketentuan:

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan;

b. Setiap unsur penilajan daiam DP-3 sekurang—kurangnya bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(6) Peneliti yang naik jabatan sebagaimana dimaksud ayat (5), setiap kali
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi disyaratkan mengumpulkan 20%
(dua puluh persen) dari jumlah angka kredit untuk kenaikan pangkat

setingkat lebih tinggi tersebut, yang berasal dari kegiatan penelitian
dan/atau pengembangan,
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7

M

(2)

(1)

Peneliti Utama, pangkat Pembinia Utama, golongan ruang IV /e, setiap 2
(dua) tahun sejak menduduki jabatan/ pangkatmya wajib mengumpulkan
sekurang-kurangnya 25 (dua puluh lima) angka kredit dari kegiatan
unsur utama sebagaimana dimaksud Pasal 5 angka 2, 3, 4 dan/atau
angka 5.

Pasal 12

Peneliti yang secara bersama-sama membuat karya tulis ilmiah,
pengembangan dan pemanfaatan ilmn pengetahuan dan teknologi,

pemasyarakatan ilmu dan teknologi, pembagian angka kreditnya
ditetapkan sebagai berikut : |

a. Apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka pembagian angka

kreditnya adalah 60 % untuk penulis utama dan 40 % untuk penulis
pembantu. |

b. Apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penﬁlis maka pembagian angka
kreditnya adalah 50 % penulis utama dan masing-masing 25 % untuk
penulis pembantu.

c. Apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka pembagian angka
kreditnya adalah 40 % untuk penulis utama dan 20 % uintuk masing-
masing penulis pembantu.

d. Apabila terdiri dari 5 (lima) orang penulis maka pembagian angka
~ kreditnya adalah 40 % untuk penulis utama dan 15 % untuk masing-
masing penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebage'mana dimaksud ayat (1) sebanyak-
banyaknya 4 {empat) orang.

BAE VI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA I_(REDIT
Paszl 13

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, setiap Peneliti

diwajibkan mencatat atau menginventarisir seluruh kegiatan yang
dilakukan.
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(2) Apabila hasil catatan atau inventarisasi seluruh kegiatan sebagaimana
dimaksud ayat (1) dipandang sudah dapat memenuhi jumlah angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/ pangkat, secara hirarkhi
Peneliti dapat mengajukén usul penilaian dan penetapan angka kredit.

(3). Penilaian dan penetapan angka kredit Peneliti dilakukan sekurang-
kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu setiap 3 (tiga) bulan
sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 14
(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, adalah :

a. Kepala LIPI atau pejabat eselon ! yang ditunjuk, bag1 Peneliti Madya
dan Peneliti Utama;

b. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat/Daerah yang bersangkutan
atau pejabat lain yang ditunjuk yang membidangi penelitian
dan/atau pengembangan (serendah-rendahnya eselon 1I), bagi
Peneliti Pertama dan Peneliti Muda di lingkungan masing-masing.

(2) Dalam menjalankan kewenangannya sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a, Kepala LIPI dibantu oleh Tim Penilai Peneliti Pusat.

(3) 'Susunan Tim Penilai Peneliti Pusat terdiri dari :
a. Seor.ang Ketua merangkap anggota,
b. Seorang Wakil Ketua merangkap Anggota;
c. Seorang Sekretaris merangkap Anggota;
d. Sekura_ng-kufangnya 4 orang Anggota.

(4) Anggota Tim Penilai Peneliti Pusat adalah Peneliti yang memenuhi
syarat:

a. Mempunyai kemampuan ilmiah untuk menilai secara obyektif
hasil-hasil penelitian Peneliti;

b. Mendudukijabatan Peneliti Utama;
¢. Mempunyai integritas ilmiah yang baik;

1
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()

(2)

d. Dapat aktif melakukan per;ilaian;
e. Tidak merangkap sebagai anggota Tim Penilai lainnya,

Apabila keanggotaan Tim Penilai Peneliti Pusat tidak seluruhnya dapat
diangkat dari Peneliti, maka dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil
lain yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja Peneliti dan

memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a, ¢, d,
dane.

Untuk membantu Tim Penilai Peneliti Pusat dalam melakukan
penilaian karya ilmiah dalam bidang keilmuan tertentu dan bersifat
khusus, Ketya Tim Penilai Peneliti Pusat dapat menunjuk tenaga ahli
untuk memberikan saran dan pertimbangan baik yang berasal dari
Pegawai Negeri Sipilmaupun di luar Pegawai Negeri Sipil.

Pembentukan Tim Penilai Peneliti Pusat ditetapkan oleh Kepala LIPL
Pasal 15

Dalam menjalankan kewenangannya sebagaimana dimaksud Pasal 15
ayat (1) huruf b, Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat atau pejabat lain
yang ditunjuk di bantu oleh Tim Penilai Peneliti Instans, terdiri dari:

a. Seorang Ketua merangkap Anggota;

b. Seorang Wakil Ketua merangkap Anggota;

¢. Seorang Sekretaris merangkap Anggota;

d. Sekurang—kurangnya 4 (empat) orang Anggota.

Dalam menjalankan kewenangannya sebagaimana dimaksud Pasal 15
ayat (1} huruf b, Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah

(Propinsi/Kabupaten/Kota) atau pejabat lain 'yang ditunjuk tersebut
dibantu oleh Tim Penilai Peneliti Daerah, terdiri dari ;

a. Seorang Ketua merangkap Anggota;
b. Seorang Wakil Ketua merangkap Anggota;
¢. Seorang Sekretaris merangkap Anggota;

d.  Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang Anggota.
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(3) Anggota Tim Penilai Penelii Instansi dan Tim Penilai Peneliti Dacrah

adalah Peneliti yang memenuhi syarat :

a. Mempunyai kemampuan ilmiah untuk menilai hasil- hasil
penelitian Peneliti;

b. Menduduki jabatan Peneliti seréndah—rendahnya jenjang Madya;
¢ Mempunyai integritas ilmiah yang baik;

d. Dapat aktif melakukan penilaian.

- Tim Penilai Peneliti Instansi dan Tim Penilai Peneliti’ Daerah

sebagaimana dimaksud ayat {3' dapat dibentuk apabila’ sekurang-

kurangnya ada seorang anggota yang menduduki jabatan Peneliti
Utama.

Pembentukan Tim Penilai Peneliti Instansi dan Tim Penilai Peneliti

- Daerah ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian masing-masing

setelah mendapat rekomendasi dari Kepala LIPI selaku Pimpinan
Instansi Pembina Jabatan Penelit,

‘Masa jabatan Tim Penilai adalah, 3 (tiga) tahun.

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai dalam 2
(dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali setelah
melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

Apabila terdapat anggota Tim I'enilai yang ikut dinilai, Ketua Tim
Penilai dapat mengangkat anggota Tim Penilai Pengganti.

Pasal 17

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Peneliti Pusat, Tim Penilai
Peneliti Instansi, Tim Penilai Peneliti Daerah, dan pemberian rekomendasi

ditetapkan oleh Kepala LIPT selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
Peneliti.
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Pasal 18

Usul penetapan angka kredit diajukan oleh :

a. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat/ Daerah yang bersangkutan atau
pejabat lain yang ditunjuk yang membidangi penelitian dan/ atau
pengembangan (serendah-rendahnya eselon If) kepada Kepala LIPI untuk
angka kredit Peneliti Madya dan Peneliti Utama.

b. Pejabat yang membidangi kepegawaian (eselon II/ 1II) pada Instansi
Pusat/ Daerah kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat/Daerah yang
bersangkutan atau pejabat lain yang ditunjuk yang membidangi
penelitian dan/atau pengembangan (serendah-rendahnya eselon II), bagi
Peneliti Pertama dan Peneliti Muda di lingkungan masing-masing.

Pasal 19

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit digunakan untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan/pangkat pejabat Peneliti sesual dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

(2)- Terhadap penetapan angka kredit oleh pejabat yang berwenang tidak
dapat diajukan keberatan oleh Peneliti yang bersangkutan.

BAB VII
‘ PENGANGKATAN DALAM JABATAN PENELITI
Pasal 20

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Peneliti, ditetapkan
dengan keputusan pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. ‘

Pasal 21

(1) Untuk dapat diangkat dalam jabatan Peneliti seorang Pegawai Negeri

Sipil harus memenuhi angka kredit kumulatif minimal yang ditentukan.

(2) Instansi Pusat dan Daerah yang tidak memiliki unit organisasi litbang
tidak dapat mengangkat Peneliti.
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(1)

(2)

(4)

Pasal 22

Pegawai Negeri Sipil yang diang':at untuk pertama kali dalam jabatan
Peneliti harus memenuhi semua syarat:

a. Berijasah serendah-rendahnya Sarjana (Strata 1) atau Diploma IV
(D.IV) sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan;

b. Serendah-rendahnya menduduki pangkat Penata Muda golongan
ruang 111/ a;

¢. Telah mengikuti dan Julus pendidikan dan pelatihan fungsional
jabatan Peneliti;

d. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir;

Pengangkatan Peneliti sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah
pengangkatan yang dilakukan melalui pengangkatan Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) untuk mengis* lowongan formasi jabatan Penelit,

Penentuan jenjang jabatan Peneliti sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dilakukan berdasarkan penetapan angka kredit oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit sebagaimana dimaksud Pasal 14
ayat(1).

Kualifikasi pendidikan, kurikulum pendidikan dan pelatihan fungsional
Peneliti, dan tata cara pelaksanaan pendidikan dan pelatihan fungsional

sebagaimana tersebut ayat (1) ditetapkan oleh Kepala LIPI selaku
Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Peneliti.

Pasal 23

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal 21, pengangkatan

dalam jabatan Peneliti, harus pula berdasarkan formasi jabatan, sebagai
berikut : |

a. Untuk formasi jabatan Penelit pada instansi Pusat ditetapkan oleh
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara berdasarkan usul Pejabat
Pembina Kepegawaian Pusat masing-masing setelah mendapat
pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara,




(1)

1)

b. Untuk lformasi jabatan Peneliti pada instansi Daerah ditetapkan oleh
Kepala Daerah masing-masing setelah mendapat persetujuan tertulis
dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan setelah mendapat
pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 24

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam jabatan
Peneliti atau perpindahan antar jabatan, dapat dipertimbangkan dengan
ketentuan disamping memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 ayat (1) Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan berusia

setinggi-tingginya 45 (empat puluh lima) tahun dan sekurang-kurangnya
berijazah Pasca Sarjana (S.2).

Dikecualikan dari ketentuan usia setinggi-tingginya 45 {empat puluh
lima) tahun sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah bagi Pegawai Negeri
Sipil yang menduduki jabatan fungsional serumpun dengan jabatan

Peneliti yang ditetapkan oleh Kepala LIPI selaku Pimpinan Instansi
Pembina Jabatan Peneliti.

Pangkat yang ditetapkan untuk Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat yang dimiliki,
sedangkan jenjang jabatan Peneliti ditetapkan sesuai dengan jumlah

angka kredit yang ditetapkan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit.

Pasal 25

Untuk dapat diangkat menjadi Peneliti Madya dan Peneliti Utama
georang Penelit harus :

a. Mempresentasikan karya ilmiah rangkuman hasil penelitian dan/atau
pengembangannya dan/atau hasil pemikirannya di hadapan nara
pakar Peneliti di dalam dan di luar lingkungan instansinya; dan

b. Memiliki angka kredit dari karya tulis ilmiah hasil penelitian
dan/atau hasil pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang diterbitkan dan/ atau disajikan dalam pertemuan
ilmiah sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) berasal dari
karya yang ditulisnya-sendiri atau bersama dengan pejabat Peneliti
lain, dengan ketentuan Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
sebagai penulis utama,
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(2)

®)

1

2

(3)

Bagi Peneliti Utama yang telah menduduki pangkat Pembina Utama,
golongan ruang IV/e, di samping memenuhi ketentuan ayat (1) wajib
melakukan orasi ilmiah di depan Majelis Pengukuhan Peneliti Utama
untuk mendapatkan gelar Profesor Riset.

Ketentuan tentang gelar Profesor Riset sebagaimana dimaksud ayat (2)

diatur lebih lanjut oleh Kepala LIP! selaku Pimpinan Instansi Pembina
Jabatan Peneliti. '

Bagi Peneliti Utama pangkat Pembina Utama, golongan ruang IV/e
yang belum melakukan orasi ilmiah sebagaimana chmaksud ayat (2),
usulan angka kreditnya tidak dapat ditetapkan.

BAB VIII

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGAN GKATAN KEMBALI DAN
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 26

Peneliti Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang Ill/a sampai
dengan Peneliti Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang
IV/d, dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki jabatan/pangkat terakhir tidak

dapat mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi.

Penelii Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang IV/e
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap 2 (dua) tahun sejak
menduduki jabatan/pangkatnya tidak dapat mengumpulkan angka

kredit sekurang-kurangnya 25 (duapuluh lima) dari kegiatan penelitian
dan/atau pengembangan. :

Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud ayat (1) dan
ayat (2), Peneliti juga dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila :

1. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa
penurunan pangkat;

2. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
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3. Ditugaskan secara penuh di luar unit peneliian dan atau
pengembangan.

4. Menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau
5. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Pasal 27

(1) Peneliti yang telah selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26, dapat diangkat kembali dalam
jabatan Peneliti.

(2) Pengangkatan kembali dalam jabatan Peneliti sebagaimana dimaksud
ayat (1), menggunakan angka kredit terakhir yang dimilikinya dan
tambahan angka kredit baru di bidang peneliian dan/atau

pengembangan yang diperoleh selama tidak menduduki jabatan
Peneliti.

Pasal 28

Peneliti diberhentikan dari jabatannya, apabila :

1. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud Pasal 26 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan

angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat
lebih tinggt; atau

N

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (2), tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

3. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan
hukum tetap, kecuali hukuman disiplin penurunan pangkat.

Pasal 29

Pcmbebasan: sementara, pengangkatan kembali dan pemberhentian dari
jabatan Peneliti sebagaimana dimaksud Pasal 26, Pasal 27 dan Pasal 28
ditetapkan dengan keputusan pejabat yang berwenang sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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BAB IX
PENYESUAIAN NAMA DAN JENJANG JABATAN
Pasal 30

(1} Dengan berlakunya Keputusan ini, maka nama dan- jenjang jabatan
Peneliti yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Negara Penertiban
Aparatur Negara Nomor 01/MENPAN/ 1983, disesuaikan dengan
nama dan jenjang jabatan menurut Keputusan ini.

(2) Penyesuaian jenjang ]abatan menurut Keputusan ini dldasarkan pada
- hasil penetapan angka kredit yang terakhir.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 31

Untuk kepentingan dinas dan atau dalam rangka menambah pengetahuan,
pengalaman dan pengembangan karier, Peneliti dapat dipindahkan ke
jabatan  struktural atay jabatan fungsional lain 'sepanjang memenuhi
persyaratan jabatan yang ditentukan.

 BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 32

Keputusan pejabat yang berwenang mengangkat, memindahkan,
membebaskan sementara dan memberhentikan dalam dan dari jabatan

Peneliti yang ditelapkan sebelun Ke putusan ind ditetapkan, dinyatakan tetap
berlaku.

Pasal 33

Prestasi kerja Peneliti yang telah dilakukan Penelit sampai dengan
ditetapkannya petunjuk pelaksanaan Keputusan ini, masih dinilai
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Penertiban Aparatur Negara No.
01/ MENPAN/ 1983 tentang Angka Kredit Bagi Jabatan Peneliti,
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BEAB X)X
PENUTUP
Pasal 34

Apabila ada perubahan mendasar dalam pelaksanaan tugas pokok Peneliti
sehingga ketentuan dalam Keputusan ini tidak sesuai lagi, maka Keputusan
ini dapat ditinjau kembali.

Pasal 35
Dengan. beﬂakunya Keputusan ini, maka Keputusan Menteri Negara

Penertiban Aparatur Negara Nomor 01/MENPAN/1983 tentang Angka
Kredit Bagi Jabatan Penelit, dinyatakan tidak berlaku lagi. =

Pasal 36

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Kepala LIP1 dan
Kepala BKNN.

Pasal 37

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : b Septemnber 2004

Menteri
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